
 945 
JCI 

Jurnal Cakrawala Ilmiah 
Vol.1, No.5, Januari 2022 

 

…………………………………………………………………………………………………………………………………….. 
http://bajangjournal.com/index.php/JCI 

TELENURSING SEBAGAI UPAYA PENINGKATAN KUALITAS HIDUP PADA MASA PANDEMI 
COVID-19: STUDI LITERATUR 
 
Oleh 
Anggita Dian Puspita1, Rr. Tutik Sri Hariyati2 

1Mahasiswa Program Studi Magister Keperawatan, Peminatan Kepemimpinan dan 
Manajemen, Fakultas Ilmu Keperawatan Universitas Indonesia 

2Departemen Keperawatan dan Keperawatan Dasar, Fakultas Ilmu Keperawatan 
Universitas Indonesia 
E-mail: 1anggita.dian41@ui.ac.id  

 

Article History: 
Received: 14-12-2021 
Revised: 21-01-2022 
Accepted: 25-01-2022 
 
 

 Abstract: Pandemi COVID-19 memberikan banyak 
perubahan pada sistem pelayanan keperawatan. 
Telenursing merupakan salah satu jawaban untuk 
mengatasi tantangan tersebut. Tujuan studi adalah 
untuk mengidentifikasi pengaruh penerapan 
telenursing terhadap kualitas hidup masyarakat di 
masa pandemi COVID-19. Studi literatur menggunakan 
pedoman PRISMA dari sepuluh database dari tahun 
2020-2021. Studi literatur ini menghasilkan 12 artikel 
jurnal yang menyatakan bahwa telenursing selama 
pandemi COVID-19 memberikan pengaruh positif, 
yaitu membangun kemudahan berkomunikasi, 
meningkatkan kemandirian pasien, membangun 
pelayanan berkelanjutan, meningkatkan kondisi klinis 
pasien, mengurangi tingkat hospitalisasi dan 
kematian, meningkatkan kepuasan pelayanan. 
Sehingga telenursing berimplikasi positif dalam 
meningkatkan kualitas hidup dengan menawarkan 
kemudahan dalam berkomunikasi dan perawatan 
berkelanjutan. Pemenuhan kebutuhan informasi dapat 
tercapai sehingga meningkatkan kemandirian dan 
derajat kesehatan yang dapat ditunjukan dengan 
rendahnya tingkat hospitalisasi dan kematian 

Keywords:  
Telenursing,  
Telehealth, Pandemi, Covid-
19, Kualitas Hidup. 

 
PENDAHULUAN 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) merupakan penyakit saluran pernapasan yang 
sangat menular yang pertama kali muncul di Wuhan, Cina (Tsang et al., 2020). Banyak 
perubahan dan tantangan yang dihadapi dunia akibat munculnya penyakit menular saluran 
pernapasan COVID-19 (Gössling et al., 2021). Sistem teknologi pada bidang kesehatan 
berkembang pesat untuk mengatasi masalah-masalah yang muncul. Telenursing menjadi 
salah satu pilihan yang berkembang dalam pemberian asuhan keperawatan di antara 
berbagai populasi dan untuk berbagai kondisi kesehatan (Schaumberg, 2020). “Tele” adalah 
awalan yang berarti “di kejauhan”, dan jika digabungkan dengan istilah seperti kesehatan, 
kedokteran, keperawatan, memiliki arti sebagai pemberian dan pengelolaan perawatan 
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kesehatan jarak jauh dengan menggunakan teknologi informasi (Asimakopoulou, 2020). 
Sedangkan secara khusus, telenursing mengacu pada layanan keperawatan yang 
menggunakan aplikasi teknologi baru untuk meningkatkan perawatan setiap kali ada jarak 
fisik antara pasien dan perawat, atau antara sejumlah perawat (Nejadshafiee et al., 2020). 

Beberapa penelitian sebelumnya telah menjelaskan bagaimana COVID-19 telah 
berkontribusi pada banyak perubahan dalam penyediaan layanan kesehatan. Namun, efek 
penerapan telenursing selama pandemi COVID-19 dalam upaya meningkatkan kualitas 
hidup pasien oleh perawat belum dijelaskan secara eksplisit. Hal ini menjadi dasar 
pentingnya melakukan tinjauan sistematis untuk mengidentifikasi implikasi telenursing 
yang dilakukan oleh perawat dalam upaya meningkatkan kualitas hidup pasien di masa 
pandemi COVID-19. 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini merupakan tinjauan sistematis. 
Pedoman pelaksanaan penelitian yang digunakan merupakan pedoman PRISMA untuk 
penetapan kriteria inklusi dan proses seleksi artikel jurnal (Moher et al., 2015). Proses 
tinjauan sistematis dimulai dengan pencarian artikel jurnal dengan desain penelitian 
kuantitatif, kualitatif dan mix method. Penulis melakukan berbagai strategi pencarian untuk 
menemukan artikel terkait pengaruh pandemi COVID-19 dengan penerapan telenursing. 
Selama proses pencarian artikel jurnal, penulis menggunakan berbagai kata kunci pencarian 
seperti telehealth, telenursing, kualitas hidup, pandemi, dan COVID-19. 

Penulis melakukan pengumpulan data dengan menggunakan berbagai database yaitu 
Scopus, ProQuest, EBSCO: CINAHL dan MEDLINE, Willey Online Library, Emerald Insight, 
EMBASE, Science Direct, SpringerLink, ClinicalKey, dan SAGE Publications dengan interval 
pencarian dari tahun 2020 hingga 2021. Kriteria inklusi yang ditentukan merupakan artikel 
jurnal berbahasa inggris terkait dengan pengaruh penerapan telehealth dan telenursing 
dalam pelayanan keperawatan saat pandemi COVID-19. Artikel yang serupa dieliminasi dan 
hasil penelusuran kemudian dianalisis untuk mengidentifikasi implikasi penggunaan 
teknologi telenursing saat pandemi COVID-19 terhadap kualitas hidup masyarakat. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil 

Hasil pengumpulan data menggunakan sepuluh database menghasilkan 12 artikel 
jurnal yang telah diverifikasi untuk diidentifikasi implementasi telenursing selama pandemi 
COVID-19 terhadap kualitas hidup masyarakat. Terdapat sembilan artikel jurnal dengan 
desain kuantitatif, dua artikel jurnal dengan desain kualitatif dan satu artikel jurnal 
menggunakan desain mix-method. Secara keseluruhan, pengaruh telenursing selama 
pandemi COVID-19 memberikan berbagai macam manfaat yang dapat membantu perawat 
dalam meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 

Membangun kemudahan berkomunikasi  
Meningkatnya laju informasi yang terjadi saat pandemi menyebabkan meningkatnya 

pemanfaatan telenursing sebagai upaya untuk pemenuhan kebutuhan pelayanan kesehatan 
(Demeke et al., 2020). Komunikasi efektif dapat terjalin oleh perawat dengan pasien dalam 
kemudahan melakukan pengkajian secara berkala menggunakan telenursing (DeFoor et al., 
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2020). Komunikasi yang berkelanjutan dapat meningkatkan hubungan saling percaya antara 
perawat dan pasien (Kord et al., 2021). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Meningkatkan kemandirian pasien  
 Telenursing memfasilitasi kemudahan pasien dalam menerima edukasi seperti 
informasi mengenai penggunaan obat dan diet, serta kemudahan dalam melakukan 
konsultasi secara jarak jauh (Kord et al., 2021). Pasien dapat dengan mudah memberikan 
pertanyaan dan menerima informasi yang akurat melalui program telenursing.  Dengan 
terpenuhinya kebutuhan informasi serta peningkatan penerimaan edukasi dan konseling 
pada pasien dapat meningkatkan kemandirian pada pasien (Ebrahimabadi et al., 2021). 
Peningkatan kemandirian serta efikasi diri dari program telenursing dapat meningkatkan 
kualitas hidup pasien (Wong et al., 2021).  
Membangun pelayanan berkelanjutan 

Kemudahan dalam menjalin komunikasi dengan pasien memberikan dampak positif 
dengan pelayanan yang berkelanjutan. Perawat dapat dengan mudah melakukan follow-up 
pasien setelah masa rawat melalui berbagai macam media komunikasi (Heo et al., 2021). 
Pasien yang membutuhkan perawatan jangka panjang juga dapat memperoleh pelayanan 
dengan menggunakan telenursing (Wu et al., 2021). 
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Penelusuran dilakukan menggunakan sepuluh database yaitu Scopus, 

ProQuest, EBSCO: CINAHL dan MEDLINE, Willey Online Library, 

Emerald Insight, EMBASE, Science Direct, SpringerLink, ClinicalKey, 

SAGE Publications dari tahun 2016-2021 (n=3275) 

Jumlah artikel (n=3275) 

Artikel jurnal yang di uji 

kelayakan (n=12) 

Artikel jurnal yang dianalisis 

dalam studi ini (n=12) 
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Meningkatkan kondisi klinis pasien 
Pelayanan keperawatan yang berkelanjutan setelah hospitalisasi memberikan 

informasi mengenai kondisi terkini pasien secara berkala. Hal ini dapat menunjukan 
informasi perkembangan kondisi setelah perawatan di rumah sakit (Kamei et al., 2021). 
Telenursing secara signifikan dapat dibuktikan meringankan gejala klinis pasien secara 
progresif (Bernocchi et al., 2021). 
Mengurangi tingkat hospitalisasi dan kematian 

Perawatan berkelanjutan juga dapat dengan mudah mengidentifikasi kebutuhan 
pasien serta optimalisasi pemenuhan rencana perawatan pasien. Hanya 8% pasien yang 
perlu menjalani hospitalisasi kembali setelah dilakukan pemeriksaan gejala klinis secara 
berkala melalui telenursing (Rabuñal et al., 2020). Oleh karena itu, tingkat kematian pada 
pasien dapat ditekan dengan identifikasi kebutuhan hospitalisasi yang cepat (Harris et al., 
2021). 
Meningkatkan kepuasan pelayanan 

Banyak kemudahan yang dapat diterima oleh pasien dalam program telenursing 
yang berkesinambungan dengan program perawatan pasien seperti kemudahan 
memperoleh komunikasi serta pemenuhan kebutuhan segera. Hal ini secara signifikan 
meningkatkan kepuasan pelayanan kesehatan (Heo et al., 2021). Peningkatan kepuasan 
sistem pelayanan secara langsung juga menyebabkan dampak positif terhadap kualitas hidup 
pasien (Salam & Bajaba, 2021).  Dengan terciptanya tingkat kesehatan yang adekuat 
menyebabkan peningkatan kualitas hidup pada pasien. 
 
Pembahasan 

Pandemi COVID-19 menyebabkan pembatasan secara sosial sehingga mempengaruhi 
berbagai aspek dalam kehidupan manusia. Namun pemenuhan kebutuhan terhadap 
kesehatan selalu meningkat tanpa melihat hambatan yang terjadi Hal ini menyebabkan 
peningkatan kebutuhan teknologi informasi untuk menghubungkan antara pasien dengan 
tenaga medis dalam upaya pemenuhan kebutuhan terhadap kesehatan (Gunawan et al., 
2020). Telenursing merupakan media yang secara signifikan berkembang pada masa ini di 
seluruh dunia. Di Amerika terdapat peningkatan sebanyak 30% penggunaan media 
telenursing untuk memenuhi kebutuhan akan pelayanan kesehatan (Demeke et al., 2020). 

Telenursing dalam memenuhi kebutuhan saat pandemi memberikan banyak manfaat. 
Telenursing memudahkan terjalinnya komunikasi serta membangun rasa percaya antara 
perawat dan pasien (DeFoor et al., 2020; Kord et al., 2021). Kemudahan berkomunikasi ini 
mendukung terjadinya kemudahan dalam menerima informasi yang berimplikasi dengan 
kemandirian pasien (Ebrahimabadi et al., 2021; Kord et al., 2021; Wong et al., 2021). Hal ini 
juga menyebabkan adanya pelayanan yang berkelanjutan dalam mengontrol kondisi pasien 
(Heo et al., 2021; Wu et al., 2021). Dengan kemudahan yang diberikan telenursing 
menyebabkan terciptanya kondisi klinis yang baik bagi pasien yang dapat menekan angka 
hospitalisasi dan kematian (Harris et al., 2021; Rabuñal et al., 2020). Derajat kesehatan yang 
baik karena penggunaan telenursing meningkatkan kualitas hidup secara signifikan (Salam 
& Bajaba, 2021). 

Penggunaan telenursing memberikan banyak manfaat dalam meningkatkan derajat 
kesehatan pasien serta kualitas hidup pasien. Namun perlu kesiapan bagi perawat dalam 
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mengadopsi program telenursing, sehingga perawat perlu mengetahui peran dalam 
memenuhi tantangan tersebut (Rutledge & Gustin, 2021). Peran perawat dalam memenuhi 
kebutuhan perawatan melalui telenursing juga mengalami berbagai macam kendala salah 
satunya regulasi dalam memberikan asuhan keperawatan melalui telenursing (Watkins & 
Neubrander, 2020). Oleh karena itu perlunya wawasan tentang strategi perawat dalam 
mengembangkan teknologi untuk mencapai derajat kesejahteraan hidup pasien (Lee et al., 
2021). 
 
KESIMPULAN 

Pandemi COVID-19 menyebabkan berbagai macam perubahan pada seluruh aspek 
dalam kehidupan manusia. Telenursing merupakan salah satu jawaban dalam mengatasi 
perubahan yang terjadi untuk memenuhi kebutuhan akses kesehatan pada masyarakat. 
Telenursing berimplikasi positif dalam meningkatkan kualitas hidup dengan menawarkan 
kemudahan dalam berkomunikasi dan perawatan berkelanjutan. Pemenuhan kebutuhan 
informasi dapat tercapai sehingga meningkatkan kemandirian dan derajat kesehatan yang 
dapat ditunjukan dengan rendahnya tingkat hospitalisasi dan kematian. Namun disamping 
memberikan dampak positif yang diperoleh dari telenursing, perawat memiliki tantangan 
mengenai regulasi dan media yang masih terbatas sehingga perlu adanya strategi pemecahan 
masalah oleh perawat itu sendiri.  
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